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Abstrak

Crude Palm Oil (CPO) atau filnyak sawit mentah mempunyai potensi relatif besar untuk
industri kosmetik dan farmasi. CPO mengandung karotenoid, tokoferol, dan tokotrienol yang
berperan sebagai antioksidan alami. Palm Kernel 0Oil (PKQO) merupakan sebagai pengganti susu
kambing, diaman susu kambing dan PKO sama- sama memiliki sifat antibakteri alami. Untuk
memperoleh sabun mandi yang baik maka dilakukan penelitian sabun mandi padat dari CPO
dan PKO. Metode penelitian adalah metode eksperimen dengan reaksi utama yaitu saponifikasi
atau reaksi pembentukan sabun. Untuk mengetahui formulasi CPO dan PKO terhadap
karakteristik sabun mandi padat dengan konsentrasi NaOH masing- masing 20%, 25%, 30%,
dengan waktu pengadukan 30 menit serta suhu pengadukan 70°C. Selanjutnya dilakukan
pengujian dengan beberapa parameter yaitu analisa kadar air, pH, daya busa, emulsi, dan alkali
bebas. Setelah dilakukan dianalisa dan perbandingan sabun dengan bahan utama crude palm oil
dan palm kernel oil, sabun dengan konsentrasi NaOH 25% layak digunakan karena memenuhi
SNI dengan nilai kadar air 11,34%, pH 105, alkali bebas 0,1%, tinggi busa 12,5 cm, serta daya
busa 90.4%.

Kata Kunci : Crude Palam Oil, Palm Kernel Oil, Sabun

Abstract

Crude Palm Oil (CPO) has quite large potential for the cosmetic and pharmaceutical industries.
CPO contains carotenoids, tocopherols and tocotrienols which function as natural antioxidants.
Soap containing carotenoids is good for the skin. Palm Kernel Qil (PKO) is a substitute for
goat's milk, where goat's milk and PKO both have natural antibacterial properti@EJTo obtain
good bath soap. research was carried out on solid bath soap from CPO and PKO. The research
method is an experimental method with the main reaction, namely saponification. The
saponification reaction is a reaction to form soap, which is usually made from fats and bases. To
determine the CPO and PKO formulations on the characteristics of solid bath soap with NaOH
concentrations of 209%, 25%, 30% respectively, with a stirring time of 30 minutes and a stirring
temperature of 700C. Next, tests were carried out with several parameters, namely analysis of
water content, pH, foam pow§) emulsion and free alkali. After analyzing and comparing soap
with the main ingredients of crude palm oil and palm kernel oil, soap with a NaOH
concentration of 25% is suitable for use because it meets SNI with a wat@®ontent value of
11.34%, pH 10.5, free alkali 0.1%, foam height 12 .5 cm, and foam power of 90.4%.

Keywords: Palm Kernel Oil, Crude Palm Kernel, Soap
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1. PENDAHULUAN

CPO atau minyak sawit mentah mempunyai potensi besar untuk industri farmasi
dan kosmetik karena sangat mudah untuk diabsorpsi kulit, menjadikan kulit lembab,
lembut,tidak mengiritasi kulit dan menghasilkan busa. Minyak ini bersifat awet dan
tidak berbau tengik, mengandung tokoferol, karotenoid, dan tokotrienol, yang berfungsi
sebagai antioksidan alami [1]

Minyak sawit mentah merupakan minyak yang mengandung frsentase
asam  palmitat (CicH3202) sebesar 44.3%. Asam palmitat berperan dalam kekerasan
sabun dan menghasilkan busa yang stabil. Konsumen berasumsi bahwa sabun
dengan busa yang melimpah mempunyai kemampuan untuk membersihkan kotoran
dengan(ghik [2].

Sabun umumnya dikenal dalam dua bentuk diantaranya sabun cair dan sabun
padat. Perbedaan utama antara kedua bentuk sabun ini adalah senyawa basa yang
digunakan dalam reaksi sabun. Sabun padat menggunakan natrium hidroksida/soda
Ehustik, sedangkan kalium hidroksida (KOH) digunakan dalam produksi sabun cair.
Selain itu, jenis minyak yang digunakan juga mempengaruhi bentuk sabun yang di
hasilkan. Minyak kelapa akan menghasilkan sabun yang lebih keras daripada minyak
kedelai, minyak kacang tanah dan minyak biji kapas. [3].

Kualitas saggn mandi padat dapat ditingkatkan dengan menambahkan minyak
inti sawit (PKO). Minyak inti sawit dapat digunakan untukfFembuat sabun karena
memiliki konsentrasi asam laurat pEling tinggi yaitu 46-52%. Minyak inti sawit (PKO)
memiliki kandungan asam laurat sebesar 47,8%, sedangkan minyak Efawit memiliki
kandungan asam laurat hanya 0.2%. Asam laurat tak lain merupakan salah satu asam
lemak yang menjadi senyawa utama pembuatan sabun dan memiliki sifat penghasil
busa, nfJembutkan dan membersihkan kulit [4].

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menentukan formulasi yang
tepat antara minyak sawit merah dengan minyak inti sawit yang dfBt menghasilkan
karakteristik sabun mandi padat terbaik.Variabel yang digunakan yaitu lama waktu
pengaduk @) konsentrasi NaOH dan bahan utama yang digunakan yaitu CPO dan susu
kambing, dengan waktu pengadukan selama 30 menit dan konsentrasi NaOH 30% [5].
Dari hasil penelitian sabun mandi padat dari CPO, susu kambing dan NaOH 30%
dengan perbandingan 1:1 mengahasilkan karakteristik terbaikyang sesuai SNI. Oleh
sebab itu dilakukan penelitian sabun mandi padat dari CPO dan PKO, yang mana PKO
sebagai pengganti susu kambing agar menghasilkan sabun yang baik.

2. MATERI DAN METODE
2.1 Sabun

Sabun mengandung surf@§tan yang tak lain adalah turunan oleokimia yang mana
salah satu molekul mempunyai gugus hidrofobik (bagian yang bersifat non-polar) serta
gugus lain yang bersifat hidrofilik (bagian yang bersifat polar) sehingga dapat mengikat
molekul air dan minyak dalam suatu campuran. Surfaktan menurunkan tegangan
permukaan air dan menyebabkan kotoran lebih mudah tertarik dari kulit [6].

Sifat fisikokimia dari sabun bergantung pada faktor-faktor, antara lain jenis
minyak yang digunakakan, kadar dan kemurnian alkali, serta proses saponifikasi. Sifat
[Esikokimia tersebut termasuk total lemak, kadar air, alkali bebas, pH, dan kadar klorida.
Sabun yang memenuhi karakteristik sesuai standar yang berlaku dapat dikatakan
sebagai sabun yang baik [7].
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2.2 grude Palm Qil (CPO)

CPO merupakan satu dari sekian sumber minyak yang dapat digunakan untuk
memproduksi sabun. CPO memiliki banyak potensi dalam industri kosmetik dan
farmasi karena menjadikan kulit lembut dan lembab, mudah diserap kulit, tidak
mengiritasi kulit dan dapat membentuk busa. CPO lebih tahan lama dan tidak mudah
pecah [8].

2.3 Palm Kernel Oil (PKO)

Kandungan asam laurat 46-52% dalam minyak inti sawit berpotensi dapat
digunakan sebagaifffihan baku sabun. PKO memiliki kandungan asam laurat sebesar
47 8%, sedangkan pada minyak sawit hanya 0,2%. Asam laurat sendiri merupakan salah
satu asam lemak yang menjadi senyawa utama pembuatan sabun dan memiliki efek
menghasilkan busa, sekaligus melembutkan dan membersihkan, serta memiliki sifat anti
bakteri [9]. Karakteristik minyak inti sawit pada suhu dibawah 240°C berbentuk semi
padat dan memiliki titik leleh pada suhu 240° C-280°C.

2.4 Natrium Hidroksida (NaOH)

Dalam pembuatan sabun, senyawa NaOH merupakan bahan bahan utama dalam
reaksi saponifikasi, yang lana senyawa tersebut akan mengubah minyak atau lemak
dan menghasilkan sabun. Tinggi rendahnya konsentrasi NaOH akan mempengaruhi
keberhasilan proses saponifikasi sehingga secara tidak langsung juga akan
mempengaruhi kualitas dari sabun [10].

2.5 Saponifikasi

Reaksi saponifikasi dikenal sebagai reaksi penyabunan yang tidak lain adalah
EEAksi pembentukan sabun dengan lemak dan senyawa basa sebagai reaktan. Secara
teknis, reaksi saponifikasi melibatkan basa yang akan menghidrolisis atau memutus
ikatan kovalen yang terdapat pada trigliserida. Trigliserinida yang disusun oleh ester
asam lemak kemudian akan menghasfkan produk garam karboksilat [11].

Karena saponifikasi adalah reaksi eksotermis, maka harus diperhatikan saat
penambahan minyak dan alkali untuk menghindari panas yang berlebih. Pada reaksi ini,
larutan alkali (baik NaOH maupun KOH) ditambahkan sedikit demi sedikit sambil
dilakukan pengadukan serta pemanasan yang stabil untuk menghasilkan sabun yang
bersifat homogen [12]. Berikut merupakan reaksi saponifikasi :
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Gambar 1. Reaksi Saponifikasi
2.6 Alat Dan Bahan

Alat-alat berikut diperlukan dalam penelitian ini, antara lain beaker glass,
spatula, hot plate, termometer, cetakan sabun, gelas ukur, erlenmeyer, timbagan
digital, cawan petri, penggaris, desikator, oven, kertas. Sedangakn bahan yang
digunakan adalah CPO, PKO, NaOH, HCI, dan etanol.

2.7 [gFitode
2.7.1 Proses Pemilihan Bahan Baku

Proses pemilihan bahan baku formulasi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm
Kernel Oil (PKO) terhadap karakteristik sabun mandi padat didapatkan di PT.
Samboja Inti Perkasa Kalimantan Barat,. Proses perlakuan nya dengan mengambil
CPO ke tempat penyimpanan minyak (Storage Tank) dan pengambilan PKO di drum
penyimpanan minyak kernel.

2.7.2 Pembuatan Larutan NaOH 20%,25% dan 30%

Pembuatan larutan NaOH dengan larutan konsentrasi 20% dilakukan dengan
cara menimbang NaOH sebanyak 10 gr, kemudian dimasukan kedalam beaker glass,
selanjutnya masukan aqufies secukupnya aduk hingga homogen. Setelah itu larutan
NaOH di tuangakn pada labu ukur 50 ml dan ditambahkan aquades sampai dengan
batas tera. Untuk membuat larutan NaOH dengan kosentrasi 25% dilakukan dengan
cara menimbang NaOH sebanyak 12,5 gr dan untuk membuat larutan NaOH
konsentrasi 30%, dilakukan denga cara menimbang NaOH sebanyak 15 gr. Dalam
membuat larutan NaOH 25% dan 30% sama halnya dengan cara membuat larutan
NaOH dengan konsentrasi 20%, dimana dari setiap NaOH yang sudah ditimbang
dimasukan kedalam beaker glass, lalu masukan aquades secukfpnya aduk sampai
homogen dan kemudian masing-masing larutan dituang kedalam labu ukur 50 ml dan
ditambahkan aquades sampai batas tera.

2.7.3 Pembuatan Sabun
Prosedur pembuatan sabun adalah sebagai berikut:
1. Diukur volume CPO sebanyak 46 ml
2. Diukur volume PKO sebanyak 4 ml
3. Masukan kedua bahan kedalam beaker glass 500 ml dan diaduk menggunakan

pengaduk magnet

Al4
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4. Panaskan campuran menggunakan hot plate sampai mencapai suhu 70°C
5. Tambahkan larutan NaOH
6. Dijaga suhu tetap konstan sampai 30 menit
7. Dimasukan sabun yang terbentuk kedalam cetakan dan didiamkan selama 24

jam

CPO dan PKO
46 ml +4 ml

Pencampuran 50:50 (vi'v)

I

Pemanasan dan pengadukan
(70°C, 30 memit

'

Pencampuran 50:50 (v/v)

!

Pencetakan

'

Pendinginan

l

Sabun

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Sabun
3.1.1 Kadar Air

Kadar air merupakan parameter untuk mengevaluasi daya simpan suatu produk.
Apabila suatu produk, dalam hal ini sabun, memiliki kadar air §Ehg tinggi maka
dipastikan akan menyebabkan penyusutan bobot yang cepat dan akan berpengaruh
terhadap sifat kelarutan sabun [7]. Persentase kadar air yang terkandung dalam sabun
mandi padat dianalisa dengan cara dilakukan pengeringan pada suhu 105°C dalam
waktu 30 menit. Hal ini bertujuan supaya kandungan air dapat berkurang sehingga
ketepatan persentase kadar air akan didapat dengan hasil yang optimal.

Al.5
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Pada Tabel 3.1 konsentrasi larutan NaOH 20% memiliki kadar air yang tinggi
karena massa NaOH 10 gr §Bih kecil dari massa NaOH 12,5 gr( 25) dan 15 gr ( 30)
dalam 50 ml air. Kadar air sabun dengan konsentrasi NaOH 30% tinggi dibandingkan
dengan sabun konsentrasi NaOH 25% dikarenakan banyaknya massa NaOH yang
digunakan dalam 50 ml air, membuat larutan menjadi terlalu pekat Larutan yang
terlalau pekat dapat mempersingkat waktu proses mixing dimana waktunya tidak
sampai [ menit dan proses pemadatan sabun terjadi lebuh cepat.( Hasibuan etal.,
2019). Jika basa yang digunakan terlalu pekat, campuran akan terpisah sehingga
membuat fasa menjadi tidak homogen. Sehingga reaksi saponifikasi pada sabun dengan
konsentrasi NaOH 30% tidak terjadi secara sempurna, reaksi yang tidak sempurna dapat
berpengaruh terhadap kadar air dan alkali bebas yang dihaslkan. [13].

Tabel 1. Hasil Analisa Kadar Air

No Konsentrasi Larutan NaOH (%) Kadar Air (%)
1 20 2594
2 25 11.34
3 30 17.87

30
25.94
25
= 20 17.87
£
g 11.34
& 10 W Kadar Air (%)
5 I
0
20% 25% 30%

Konsentrasi Larutan NaOH (%)

Gambar 3. Diagram Hasil Analisa Kadar Air
Menurut (Badan Standarisasi Nasionalgg)2016) Kadar air dalam sabun
mempunyai standar SNI yaitu maksimal 15%. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
kadar aifjyang memenuhi standar yaitu sabun dengan konsentrasi NaOH 25%.
Produk sabun yang@hnemiliki kadar air relatif sedikit akan meningkatkan daya
simpan. Sebaliknya, semakin banyak air yang terkandung dalam sabun maka sabun
akan mudah menyusut pada saat digunakan.

3.1.2pH
Tabel 2. Hasil Pengukuran pH Sabun
No Konsentrasi Larutan pH
NaOH (%)
1 20 95
2 25 10,5
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3 30 10,5

4

Nilai pH atau derajat keasamaan suatu larutan gglyataka_n tingkat
keasaman atau kebasaan larutan tersebut. Nilai pH produk sabun yang tinggi
(fisebabkan oleh terjadinya hidrolisis sabun. Nilai pH sabun sesuai SNI adalah
sekitar 9 — 11. Sabun dengan pH netral merupakan sabun yang baik, karena lembut
untuk kulit yang memiliki pH sekitar 5. Penggunaan sabun akan membuat nilai pH
kulit menurun untuk sementara. Namun penurunan pH kulit tidak akan melebihi 7.
Hasil analisa sabun mandi padat dengan konsentrasi NaOH 20% didapatkan nilai
pH=9, untuk sabun dengan konsentrasi NaOH 25% pH yang didapatkan adalah
10,5 dan untuk @bun mandi padat dengan konsentrasi NaOH 30% pH yang
didapatkan 10,5. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai pH memenuhi syarat mutu
sabun berdasarkan SNIL.

10.5 10.5
9.5
10 mpH
5 I I I
0
20% 25% 30%

Konsentrasi Larutan NaOH (%)

Gambar 4. Diagram Hasil Pengukuran pH Sabun

31.3 gtabi]itas Emulsi
Kestabilan emulsi sabun mengacu pada kekuatan sistem emulsi yang terdapat
dalam sabun untuk dipertahankan kestabilannya pada berbagai kondf§i. Stabilitas
emulsi merupakan salah satu parameter untuk menentukan kualitas sabun. Sabun
padat termasuk dalam emulsi tipe wo. Emulsi yang baik akan memiliki konsistensi
tetap, tidak terjadi perubahan warna, dan tidak membentuk lapisan-lapisan [ 14].
Tabel 3. Hasil Pengukuran Stabilitas Emulsi Sabun

Konsentrasi Emulsi Emulsi Setelah 24 Rata-Rata
Larutan NaOH awal jam (cm) Emulsi (%)
(%) (em)
20 1 1.5 1.5
25 1.5 2 1,66

Al.7
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30 1.3 0.8 0,61

Dapat dilihat pada tabel 3.4 bahwa lapisan yang terbentuk fading tinggi
diperoleh dari sabun dengan konsentasi NaOH 20% yaitu 1,5%. Sabun dengan
konsentrasi NaOH 25% juga memiliki lapisan yang terbentuk tinggi yaitu 1,66%.
Sedangkan lapisan yang terbentuk fading rendah terdapat pada sabun dengan
konsentrasi NaOH 30% yaitu 0.61%. Hasil uji menunjukan bahwa stabilitas emulsi
yang baik yaitu sabun dengan konsentrasi NaOH 30%.

Stabilitas Emulsi

1.8
1.6

1.66
15
1.4
12
1
0.8
0.61 m Stabilitas Emulsi (%)
0.6
0.4
02
0
20% 25% 30%

Konsentrasi Larutan NaOH (%)

Stabilitas Emulsi (%)

Gambar 5. Diagram Hasil Analisa Stabilitas Emulsi Sabun

3.1.4 Alkali Bebas
Sabun merupakan produk dari reaksi safonifikasi antara reaktan asam lemak
dalam minyak dengan senyawa alkali atau basa. Namun, hasil yang diharapkan tidak
sellau bisa berlangsung sgEppurna. Oleh karena itu perlu pengujian kadar alkali
setelah beraksi yang mana kadar alkali bebas dihitung sebagai NaOH [15].
Tabel 4. Alkali Bebas
Konsentrasi Larutan

No NaOH (%) Alkali Bebas (%)
1 20 0,09
2 25 0.1
3 30 0.7
Alkali Bebas
0-2 0.17
0.15
0.15
0.4 0.09

m Alkali Bebas (%)
0.05

Alkali Bebas (%)

20% 25% 30%
Konsentrasi NaOH (%)
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Gambar 3. 1 Diagram Alkali Bebas

Gambar 6. Diagaram Hasil Analisa Alkali Bebas Sabun 1]

Adanya kadar alkali yang berlebih pada produk sabun salah satunya dapat
disebabkan oleh jumlah alkali yang melebihi jumlah alkali yang dibutuhkan dalam
reaksi saponifikasi. Sebab jumlah alkali bebas yang berlebih bisa membahayakan
kondisi kulit. Setelah dilakukan pengujian diketahui bahwa sabun dengan konsetrasi
NaOH 20% dan 25% sesuai dengan syarat mutu SNI 0,1%, sedangkan untuk sabun
dengan konsentrasi NaOH 30% jumlah alkali melebihi 0,1% dikarenakan besarnya
pengaruh jumlah penggunaan NaOH dalam air.

3.1.5 Stabilitas Daya Busa
Stabilitas daya busa juga merupakan salah satu parameter utama dalam
menentukan mutu produk seperti sabun. Tujuan dari pengujian ini untuk menganalisa
daya busa dari produk sabun padat. Busa yang stabil dalam waktu lama lebih
dibuuthkan sebab dapat membantu membersihkan kotoran pada tubuh [16].
Tabel 5. Stabilitas Daya Busa

Konsentrasi

L Tinggi Busa  Tinggi Busa 5 Selisih Persentase
arutan . s
awal Menit Busa Stabilitas Busa
NaOH
(cm) (cm) (cm) (%)
(%)
20 15 11 4 733
25 14 12.5 15 914
30 115 13 15 88.4

Tabel 5 dapat terlihat bahwa sabun dengan persentase stabilitas busa tertinggi
adalah sabun dengan konsentrasi NaOH 25% yakni sebesar 91 4 % setelah 5 menit,
sedangkan sabun yang memiliki stabilitas daya busa yang rendah yaitu sebesar 77,3
pada konsentrasi NaOH 20 % dan 88 4% pada konsentrasi NaOH 30%. Terbukti
bahwa ketiga sabun tersebut telah memenuhi SNI.

Stabilitas Daya Busa

100 91.4 88.4

M Stabilitas Daya Busa (%)

Stabilitas Daya Busa (%)
u
(=]

20% 25% 30%
Konsentasi NaOH (%)
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Gambar 7. Diagram Stabilitas Daya Busa

3.2 Standarisasi Sabun

Setelah @lakukan analisa dan hasil dari analisa tersebut dibandingkan dengan
standar kualitas sabun mandi padat sesuai SNI 35322016, terdapat 2 sabun mandi padat
yang mefi§bihi batas mutu yang dipersyaratkan seperti yang ditunjukkan ada Tabel 6.
Sampel sabun mandi padat memiliki kadar air sebesar 25,94% untuk sabun dengan
(Bpnsentrasi NaOH 20 % dan 17.87% untuk sabun dengan konsentrasi NaOH 30,%
sedangkan kadar air dalam persyaratan mutu yaitu maksimal 15%. Sementara untuk
alkali bebas pada sabun dengan konsentrasi NaOH 30% tidak sesuai dengan persyaratan

yang di tetatpkan oleh SNI.
Tabel 6. Standarisasi Sabun

. Hasil uji/Konsentrasi NaOH Persyaratan
No Parameter Uji
20% 25% 309 Mutu SNI
| Kadar Air (%) 25,94 11,34 17.87 Maks 15,0%
2 pH 9.5 10,5 10,5 07-11
3 Alkali Bebas (%) 0,09 0.1 0,7 Maks 0,1%
4 Daya Busa (mm) 40 mm 15 mm 15 mm 13-220 mm
5 Stabilitas Emulsi Tidak Terjadi Perubahan Warna

4. KESIMPULAN

Sabun padat dapat dibuat dengan paduan CPO dan Plﬁ) dengan variasi
konsentrasi NaOH. Produk sabun yang memenuhi SNI adalah sabun yang dibuat
dengan menggunakan konsentrasi NaOH 25% karena memiliki nilai kadar air 11,34%,
pH 10.5, alkali bebas 0,1%, tinggi busa 12,5 cm, persentasi stabilitas daya busa 90 4%
dan tidak mengalami perubahan warna.
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